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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Profil Tanah 

 

Kode Profil  : TL 1 

Lokasi  : Kelurahan Battang Barat 

Koordinat  : 2
o
57’4,6”TS . 120

o
05’24.0”E 

Jenis tanah  : Kambisol Eutrik 

Formasi Batuan  : Formasi Latimojong (Kls) 

Kemiringan lereng  : 25-40% 

Penggunaan Lahan  : Perkebunan Cengkeh, langsat, kakao, kopi 

Drainase  : Baik 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-30 
Tekstur liat, struktur berbutir, konsistensi sangat gembur 
(lembap), batas horizon berangsur, pori makro. 

30-70 Tekstur lempung berliat, struktur berbutir, konsistensi sangat 
gembur (lembab), batas horizon baur, pori mikro. 
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Kode Profil  : TL 2 

Lokasi  : Kelurahan Battang Barat 

Koordinat    : 2°59'23,3"TS. 120°10' 15,4" E 

Jenis tanah    : Kambisol Eutrik 

Formasi Batuan  : Formasi Latimojong (Kls) 

Kemiringan lereng  : 25-40% 

Penggunaan Lahan  : Semak belukar  

Drainase  : Baik 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-30 
Tekstur lempung liat berdebu, struktur berbutir, konsistensi 
lepas (lembap), batas horizon nyata, pori mikro makro. 

30-60 Tekstur lempung berdebu, struktur gumpal bersudut, konsistensi 
gembur (lembab), batas horizon berangsur, pori mikro makro. 
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Kode Profil  : TL 3 

Lokasi  : Kelurahan Battang Barat 

Koordinat  : 2
o
57’11,2”TS . 120

o
3’57,9”E 

Jenis tanah  : Kambisol Eutrik 

Formasi Batuan  : Formasi Granit palopo (Tmpg) 

Kemiringan lereng  : >40% 

Penggunaan Lahan  : Hutan lindung 

Drainase  : Baik 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-10 
Tekstur lempung berdebu, struktur berbutir, konsistensi sangat 
gembur (lembap), batas horizon berangsur, pori mikro.. 

10-30 Tekstur liat, struktur gumpal membulat, konsistensi sangat gembur 
(lembab), batas horizon baur, pori mikro. 
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Kode Profil  : TP 1 

Lokasi  : Kelurahan Battang Barat 

Koordinat  : 2
o
57’11,6”TS . 120

o
5’43,6”E 

Jenis tanah  : Kambisol Eutrik 

Formasi Batuan  : Formasi Granit palopo (Tmpg) 

Kemiringan lereng  : 25-40% 

Penggunaan Lahan  : Perkebunan Cengkeh, langsat, mangga 

Drainase  : Baik 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-20 
Tekstur lempung, struktur berbutir, konsistensi sangat gembur 
(lembap), batas horizon jelas, pori mikro makro. 

20-50 Tekstur lempung, struktur berbutir, konsistensi sangat gembur 
(lembab), batas horizon baur, pori mikro makro. 
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Kode Profil  : TP 2 

Lokasi  : Kelurahan Battang Barat 

Koordinat  : 2
o
58’49,6”TS . 120

o
9’45,7”E 

Jenis tanah  : Kambisol Eutrik 

Formasi Batuan  : Formasi latimojong (Kls) 

Kemiringan lereng  : 25-40% 

Penggunaan Lahan  : Perkebunan Cengkeh, pisan 

Drainase  : Baik 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-20 
Tekstur liat berdebu, struktur berbutir, konsistensi gembur 
(lembap), batas horizon jelas, pori makro. 

20-70 Tekstur lempung berpasir, struktur berbutir, konsistensi gembur 
(lembab), batas horizon jelas, pori mikro makro. 
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Kode Profil  : TP 3 

Lokasi  : Kelurahan Battang Barat 

Koordinat  : 2
o
57’10,1”TS . 120

o
4’24,6”E 

Jenis tanah  : Kambisol Eutrik 

Formasi Batuan  : Formasi latimojong (Kls) 

Kemiringan lereng  : 25-40% 

Penggunaan Lahan  : Perkebunan Cengkeh, langsat, Aren 

Drainase  : Baik 

Kedalaman (cm) Deskripsi 

0-20 
Tekstur lempung, struktur berbutir, konsistensi sangat gembur 
(lembap), batas horizon nyata. 

20-40 Tekstur liat berdebu, struktur berbutir, konsistensi gembur 
(lembab), batas horizon nyata. 
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Lampiran 2. Nilai C-Organik Tanah 

NO Nilai C- Organik (%) Kategori 

1 < 1 Sangat Rendah 

2 1-2 Rendah 

3 2-3 Sedang 

4 3-5 Tinggi 

5 >5 Sangat Tinggi 

Sumber : balittanah.litbang.pertanian.go.id, 2021 

Lampiran 3. Kelas Permeabilitas 

NO Permeabilitas (cm jam
-1

) Kelas 

1 <0,125 Sangat lambat 

2 0,125-0,50 Lambat 

3 0,50-2,00 Agak lambat 

4 2,00-6,25 Sedang 

5 6,25-12,50 Agak cepat 

6 12,50-25,00 Cepat 

7 >25,00 Sangat Cepat 
Sumber : balittanah.litbang.pertanian.go.id, 2021 

Lampiran 4. Tipe Iklim Menurut Schmidt Ferguson 

TIPE Kriteria Iklim 

A Q = 0-14,3% Sangat Basah 

B Q = 14,3-33,3% Basah 

C Q = 33,3-60% Agak Basah 

D Q = 60-100% Sedang 

E Q = 100-167% Agak Kering 

F Q = 167-300% Kering 

G Q = 300-700% Sangat Kering 

H Q = >700% Luar Biasa Kering 
Sumber : Lakitan, 2002 
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Lampiran 5. Nilai Batas Atterberg  

Kode Sampel Batas Cair (%) Batas Plastis (%) Indeks Plastisitas (%) 

TL1L1 46.00 42.85 3.15 

TL1L2 56.10 44.07 12.03 

TL2L1 47.00 36.39 10.61 

TL2L2 43.00 41.21 1.79 

TL3L1 47.50 29.03 18.47 

TL3L2 59.90 25.11 34.79 

TP1L1 55.90 42.97 12.93 

TP1L2 52.50 45.37 7.13 

TP2L1 50.00 37.35 12.65 

TP2L2 56.00 39.69 16.31 

TP3L1 47.10 44.61 2.49 

TP3L2 46.00 39.57 6.43 
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Lampiran 6. Peta 
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